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Faith-based education plays an important role in shaping a
strong Islamic character in the era of globalization. In this
research, the main focus is to analyze the theological concept
of faith-based education and its implementation in Islamic
education. The purpose of this research is to understand the
theological principles underlying faith-based education,
formulate an integrative and transformative education model,
and analyze the effectiveness of the model in shaping Islamic
character. This research uses a systematic literature method by
analyzing various references from the Qur'an, hadith, and the
opinions of scholars. The main findings of this research show
that faith-based education that integrates Islamic values in the
curriculum, teaching methods, and worship habits is effective
in shaping students' character. The implication of this research
is the importance of synergy between educational institutions,

families and communities in carrying out faith-based
education, and the need for a more holistic and innovative
approach to face the challenges of the modern world.
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1. INTRODUCTION

Fenomena degradasi moral dan krisis karakter yang melanda generasi muda menjadi
isu krusial yang menuntut perhatian serius dan solusi komprehensif (Albana et al., 2023).
Kuantifikasi masalah ini dapat dilihat dari meningkatnya kasus amoralitas, penyalahgunaan
media sosial, serta menurunnya adab dan etika dalam interaksi sosial sehari-hari (Salsabila et
al., 2024) (Delinom et al. 2009; Nuriman et al. 2024; Rachman et al. 2023). Degradasi moral ini
diperparah dengan dampak negatif era digitalisasi yang menyebabkan meningkatnya
kejahatan cyber, cyberbullying, penyebaran konten negatif, fitnah, dan pencemaran nama baik
secara luas, yang pada akhirnya dapat menurunkan prestasi belajar dan kemampuan bekerja
seseorang (Syahputra et al., 2023) (Arif, Aziz, and Abdurakhmonovich 2024; Borualogo,
Kusdiyati, and Wahyudi 2022; Pusvitasari and Zarkasyi 2024; Utama and Salim 2024). Kondisi


https://doi.org/10.59373/adiluhung.v2i1.116
mailto:afifzam.ikhac@gmail.com
mailto:muhammad.alfinfatikh@gmail.com
mailto:maidatus.sholihah16@gmail.com
mailto:nurulazizah968@gmail.com

Adiluhung: Vol. 2, 1 (May 2025): 65 of 79

ini diperburuk oleh kurangnya pengawasan orang tua, pengaruh pergaulan bebas, dan
perubahan nilai-nilai sosial yang semakin mengikis fondasi moralitas bangsa (Salsabila et al.,
2024; Tantri et al., 2023). Secara kualitatif, krisis karakter termanifestasi dalam berbagai bentuk
perilaku menyimpang, seperti intoleransi, radikalisme, kekerasan, korupsi, dan ketidakadilan
(Fahmi et al., 2023). Globalisasi, kemajuan teknologi dan komunikasi, serta melemahnya
ketahanan budaya menjadi faktor pemicu degradasi moral, yang melahirkan kebodohan yang
pada akhirnya melahirkan kemiskinan dan pengangguran (Amaly et al., 2023) (Istiyani et al.
2024; Sa’adah et al. 2023). Hal ini mengindikasikan adanya kegagalan dalam internalisasi nilai-
nilai agama dan karakter pada sistem pendidikan yang ada. Fenomena ini tidak hanya terjadi
di lingkungan masyarakat umum, tetapi juga telah merambah ke dunia pendidikan, di mana
kasus-kasus pelanggaran etika dan moral oleh siswa maupun tenaga pendidik semakin sering
terjadi (Fahmi et al., 2023).

Upaya membangun karakter Islami melalui pendidikan berbasis iman bukanlah hal
baru, namun implementasinya masih menghadapi berbagai tantangan dan belum mencapai
hasil yang optimal. Banyak penelitian telah mengkaji tentang pentingnya pendidikan agama
Islam dalam membentuk moral dan etika individu (Romlah & Rusdi, 2023). Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa pendidikan karakter sangat erat kaitannya dengan moral
dan kepribadian, dan pembiasaan serta keteladanan sangat diperlukan dalam
mengembangkan karakter peserta didik (Sundani et al., 2022) (A, Widyawati, and Dwiyama
2024; Maya 2017, Munawwaroh 2019). Aplikasi pendidikan Islam perlu dilakukan dengan
meningkatkan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan akhlak mulia sebagai perwujudan
dari keimanan yang diyakini oleh setiap orang (Gusliana & Nurlela, 2022). Strategi guru dalam
menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam pada peserta didik meliputi tindakan
preventif, represif, dan kuratif (Lestari & Jupriaman, 2024). Studi-studi tersebut umumnya
menekankan pada pentingnya integrasi nilai-nilai agama dalam kurikulum, metode
pembelajaran, dan lingkungan pendidikan (Darsono & Zakiyah, 2023) (Egistiani et al., 2023).
Namun, penelitian-penelitian tersebut belum secara mendalam mengkaji bagaimana
pendidikan berbasis iman dapat diintegrasikan secara holistik dan transformatif dalam seluruh
aspek kehidupan peserta didik, sehingga mampu membentuk karakter Islami yang kokoh dan
berkelanjutan. Selain itu, masih sedikit penelitian yang membahas tentang bagaimana
mengatasi resistensi dan tantangan dalam menerapkan pendidikan berbasis iman di tengah
arus globalisasi dan modernisasi yang semakin kuat. Kebanyakan masih bersifat transfer
pengetahuan dan belum menyentuh aspek internalisasi nilai-nilai agama secara mendalam
(Rodhiyana, 2022).

Tulisan ini bertujuan untuk menganalisis secara teologis konsep pendidikan berbasis
iman sebagai landasan dalam membangun karakter Islami yang kokoh dan relevan dengan
tantangan zaman. Tujuan khusus dari tulisan ini adalah untuk mengidentifikasi prinsip-
prinsip teologis yang mendasari pendidikan berbasis iman merumuskan model pendidikan
berbasis iman yang integratif dan transformatif menganalisis efektivitas model pendidikan
berbasis iman dalam membentuk karakter Islami. Fokus tulisan ini adalah pada penggalian
prinsip-prinsip teologis yang mendasari pendidikan berbasis iman, serta merumuskan model
pendidikan yang integratif dan transformatif. Artikel ini berpendapat bahwa model kurikulum
Karakter Terpadu Islami adalah kurikulum yang ideal untuk diterapkan, hal ini karena sesuai
dengan kebutuhan bangsa saat ini, di mana model ini terintegrasi antara kurikulum dan
Karakter Islami yang pada akhirnya tidak terbatas pada pengetahuan umum dan untuk
membantu menghilangkan dikotomi antara sistem pendidikan umum dan Islam, sehingga
pemahaman/pembelajaran akan memberikan hasil belajar siswa yang komprehensif dan
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mampu mencetak generasi Ulul Albab. Model pendidikan ini berbeda dengan pendekatan
konvensional yang hanya menekankan pada aspek kognitif dan formalitas ritual, tanpa
menyentuh aspek spiritual dan emosional peserta didik.

Dalam tulisan ini, argumentasi utama yang ingin diuji adalah bahwa pendidikan
berbasis iman yang diintegrasikan secara holistik dan transformatif dalam seluruh aspek
kehidupan peserta didik akan mampu membentuk karakter Islami yang kokoh, adaptif, dan
berkontribusi positif bagi masyarakat dan bangsa. Hal ini didasarkan pada asumsi bahwa iman
yang kuat akan menjadi fondasi moral dan spiritual yang kokoh, yang akan membimbing
peserta didik dalam berpikir, bersikap, dan bertindak sesuai dengan nilai-nilai Islam. Lebih
jauh lagi, pendidikan karakter yang dapat bermanfaat untuk diri sendiri maupun orang lain
merupakan langkah dan strategi yang sangat penting dalam membangun jati diri bangsa
(Hidayat & Fauzi, 2023).

2. METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-analitis
untuk memahami implementasi pendidikan berbasis iman dalam membentuk karakter Islami.
Data utama diperoleh melalui observasi, wawancara semi-terstruktur dengan pendidik dan
peserta didik, serta analisis dokumen kurikulum dan kebijakan pendidikan. Teknik triangulasi
digunakan untuk memastikan validitas data, dengan membandingkan hasil wawancara,
observasi, dan dokumen tertulis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan berbasis
iman di lembaga pendidikan Islam memberikan dampak positif dalam membentuk karakter
Islami. Peserta didik yang aktif dalam kegiatan keagamaan seperti tahfiz Al-Qur’an dan
diskusi keislaman menunjukkan karakter yang lebih kuat, disiplin, dan empati.

Namun, tantangan utama dalam implementasi pendidikan berbasis iman adalah
pengaruh eksternal dari lingkungan sosial dan media yang tidak selalu sejalan dengan nilai-
nilai Islam. Selain itu, kurangnya dukungan dari keluarga dan masyarakat serta metode
pembelajaran yang masih dominan dengan ceramah menjadi kendala. Pendekatan yang lebih
aplikatif, seperti pembelajaran berbasis proyek dan peran model dari pendidik, terbukti lebih
efektif dalam membentuk karakter Islami yang kokoh. Hal ini menunjukkan perlunya
pembaruan dalam metode pengajaran untuk menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif
dan relevan dengan kebutuhan zaman..

3. DISCUSSION

3.1 Konsep Iman dalam Teologi Islam

Iman merupakan fondasi utama dalam ajaran Islam yang menentukan bagaimana
seorang Muslim menjalankan kehidupannya. Dalam perspektif teologi Islam, iman tidak
hanya sekadar pengakuan lisan tetapi juga mencakup keyakinan dalam hati dan implementasi
dalam perbuatan. Perdebatan mengenai hakikat iman telah melahirkan berbagai pandangan
di kalangan ulama, terutama dalam ranah ilmu kalam. Pemahaman terhadap konsep iman
dalam teologi Islam menjadi krusial karena berimplikasi pada aspek teologis, etis, dan sosial
dalam kehidupan seorang Muslim (Mubasyaroh 2016).

Secara etimologis, iman berasal dari kata amana yang berarti percaya atau meyakini.
Sementara itu, secara terminologis, iman didefinisikan sebagai keyakinan yang teguh terhadap
Allah, malaikat, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir, dan qadha serta qadar. Definisi
ini bersumber dari hadis Nabi Muhammad SAW yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam
hadis Jibril (Agam et al. 2024).
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Dalam pandangan klasik, para ulama Ahlussunnah wal Jama’ah mendefinisikan iman
sebagai i‘tiqad (keyakinan), qawl (ucapan), dan ‘amal (perbuatan). Dengan kata lain, iman
bukan hanya diyakini dalam hati tetapi juga harus diungkapkan melalui lisan dan diwujudkan
dalam amal perbuatan. Oleh karena itu, keimanan seseorang dapat bertambah dan berkurang
tergantung pada kualitas keyakinan dan amalnya.

Dalam teologi Islam, konsep iman menjadi salah satu isu utama yang memunculkan
berbagai perbedaan pandangan. Mazhab Asy‘ariyah dan Maturidiyah, yang menjadi
representasi utama Ahlussunnah wal Jama’ah, berpendapat bahwa iman terdiri dari keyakinan
dalam hati dan pengakuan dengan lisan. Namun, ada perbedaan kecil antara keduanya.
Asy’‘ariyah menegaskan bahwa amal perbuatan bukan bagian dari esensi iman, tetapi
merupakan konsekuensi dari iman yang kuat. Maturidiyah (khususnya Maturidiyah
Samarqand) menganggap bahwa iman adalah pembenaran dalam hati, sementara pengakuan
dengan lisan dan amal perbuatan adalah penyempurna iman, bukan syarat esensial (Usman et
al. 2022).

Kedua mazhab ini menekankan bahwa iman seseorang tidak bisa hilang hanya karena
melakukan dosa besar, kecuali jika ia menolaknya secara sadar (kufr istihlali). Salah satu aspek
penting dalam kajian iman adalah hubungannya dengan amal dan akhlak. Dalam perspektif
Islam, iman yang kuat seharusnya mendorong seseorang untuk melakukan amal shaleh dan
menjaga akhlak yang baik. Amal shaleh dalam Islam merupakan refleksi dari keimanan
seseorang. Dalam QS. Al-Asr (103:3), Allah menyebutkan bahwa selain beriman, manusia
harus melakukan amal shaleh agar tidak termasuk dalam golongan yang merugi.

Akhlak merupakan bagian integral dari iman. Dalam hadis yang diriwayatkan oleh
Imam Ahmad, Nabi Muhammad SAW bersabda: “Sebaik-baik kalian adalah yang paling baik
akhlaknya.” Ini menunjukkan bahwa iman yang sempurna harus mencerminkan akhlak yang
luhur. Pemahaman tentang iman dalam teologi Islam memiliki berbagai implikasi dalam
kehidupan seorang Muslim. Pemahaman bahwa iman harus diwujudkan dalam perbuatan
mendorong umat Islam untuk menjalankan ajaran agama secara lebih utuh (Arif 2021). Hal ini
menghindarkan seseorang dari sikap pasif dalam beragama. Pandangan Ahlussunnah wal
Jama’ah yang moderat menghindarkan umat Islam dari sikap ekstrem, baik dalam
mengkafirkan sesama Muslim (seperti Khawarij) maupun dalam menganggap amal tidak
berpengaruh terhadap iman (seperti Murji’ah).

Konsep iman dalam teologi Islam menekankan bahwa pendidikan karakter harus
dimulai dari penguatan keimanan. Seseorang yang memiliki iman yang kokoh akan lebih
mudah untuk menginternalisasi nilai-nilai moral dan etika Islam dalam kehidupan sehari-hari.
Konsep iman dalam teologi Islam memiliki berbagai dimensi yang melibatkan aspek
keyakinan, ucapan, dan perbuatan. Perbedaan pandangan antara Ahlussunnah wal Jama’ah,
Mu'tazilah, Khawarij, dan Murji’ah memberikan wawasan yang kaya mengenai bagaimana
iman dipahami dalam Islam. Dalam perspektif yang lebih praktis, iman yang kuat harus
tercermin dalam amal shaleh dan akhlak yang baik. Oleh karena itu, pendidikan berbasis iman
sangat penting dalam membangun karakter Islami yang kokoh dan berakar pada nilai-nilai
teologi Islam. Dengan memahami konsep iman secara komprehensif, umat Islam dapat
menjalankan kehidupan yang lebih seimbang antara aspek spiritual, moral, dan sosial.

3.2 Pendidikan Berbasis Iman dalam Al-Qur’an dan Hadis

Pendidikan berbasis iman merupakan salah satu konsep fundamental dalam Islam
yang menekankan pentingnya pembentukan karakter dan perilaku manusia berdasarkan nilai-
nilai keimanan. Konsep ini telah dijelaskan dalam Al-Qur'an dan Hadis sebagai pedoman
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utama bagi umat Islam dalam mendidik generasi yang memiliki akidah yang kuat serta akhlak
yang mulia. Pendidikan berbasis iman tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan
intelektual, tetapi juga membentuk manusia yang bertanggung jawab, berakhlak, dan memiliki
kesadaran spiritual yang tinggi (Muhsinin 2013).

Al-Qur’an secara eksplisit mengajarkan bahwa keimanan harus menjadi landasan
utama dalam sistem pendidikan Islam. Beberapa ayat yang menjelaskan hal ini antara lain:

QS. Al-Bagarah: 2-5: Ayat ini menegaskan bahwa Al-Qur’an adalah petunjuk bagi
orang-orang yang bertakwa. Mereka yang beriman kepada hal-hal gaib, mendirikan salat, dan
menginfakkan sebagian rezekinya akan mendapat petunjuk dan keberhasilan. Ini
menunjukkan bahwa iman harus menjadi dasar dalam pembelajaran dan pendidikan.

QS. Lugman: 12-19: Dalam kisah Lugman, terdapat beberapa prinsip pendidikan
berbasis iman, antara lain: Tauhid sebagai dasar pendidikan (ayat 13), di mana Lugman
menasihati anaknya agar tidak menyekutukan Allah. Pendidikan moral dan akhlak (ayat 14-
15), menekankan pentingnya berbakti kepada orang tua. Kesadaran akan pengawasan Allah
(ayat 16), bahwa setiap perbuatan sekecil apa pun diketahui oleh Allah. Pentingnya kesabaran
dan kebijaksanaan dalam hidup (ayat 17-19), yang mencerminkan bagaimana pendidikan
berbasis iman membentuk karakter luhur.

QS. Al-Mujadilah: 11: Ayat ini menyebutkan bahwa Allah akan meninggikan derajat
orang-orang yang beriman dan berilmu. Ini mengindikasikan bahwa iman dan ilmu harus
berjalan beriringan dalam sistem pendidikan Islam.

Selain di dalam Al-Quran, pendidikan berbasis iman juga ditemukan di dalam hadis.
Seperti Hadis Nabi Muhammad SAW juga memberikan penekanan besar terhadap pendidikan
berbasis iman. Beberapa hadis yang relevan antara lain:

Hadis tentang pentingnya menuntut ilmu “Menuntut ilmu itu wajib bagi setiap
Muslim.” (HR. Ibnu Majah). Hadis ini menunjukkan bahwa pendidikan adalah kewajiban bagi
setiap Muslim, tetapi pendidikan yang dimaksud bukan hanya ilmu duniawi, melainkan juga
ilmu yang memperkuat keimanan dan ketakwaan kepada Allah. Hadis tentang pendidikan
anak sejak dini “Tidaklah seorang bayi dilahirkan kecuali dalam keadaan fitrah. Kemudian
kedua orang tuanya yang menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi.” (HR. Bukhari dan
Muslim). Hadis ini mengisyaratkan bahwa pendidikan berbasis iman harus dimulai sejak dini
untuk menjaga kemurnian fitrah anak dalam keislaman.

Hadis tentang akhlak sebagai bagian dari keimanan. “Sesungguhnya aku diutus untuk
menyempurnakan akhlak yang mulia.” (HR. Ahmad). Pendidikan Islam tidak hanya fokus
pada aspek intelektual, tetapi juga sangat menekankan pembentukan akhlak. Keimanan yang
sejati harus diwujudkan dalam perilaku dan interaksi sosial yang baik.

Dari dalil-dalil di atas, ada beberapa prinsip utama dalam penerapan pendidikan
berbasis iman, antara lain: Pendidikan Islam harus mengajarkan ilmu pengetahuan dengan
tetap menanamkan nilai-nilai ketauhidan dan kesadaran akan keberadaan Allah dalam setiap
aspek kehidupan. Kurikulum pendidikan Islam harus mencakup aspek spiritual dan moral
agar peserta didik tidak hanya cerdas secara akademik tetapi juga memiliki karakter Islami.
Ibadah seperti salat, membaca Al-Qur’an, dan dzikir harus menjadi bagian dari proses
pendidikan untuk memperkuat keimanan peserta didik. Rasulullah SAW adalah contoh
terbaik dalam mendidik umatnya. Oleh karena itu, guru dan orang tua harus menjadi teladan
dalam menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari (Ibnu 2023).

Pendidikan berbasis iman adalah pendekatan integral dalam sistem pendidikan Islam
yang menekankan keseimbangan antara ilmu dan ketakwaan. Al-Qur'an dan Hadis
memberikan landasan yang kuat bahwa pendidikan yang baik adalah pendidikan yang
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menanamkan nilai-nilai iman sejak dini. Dengan pendekatan ini, generasi Muslim dapat
tumbuh menjadi individu yang tidak hanya berilmu tetapi juga memiliki moralitas yang tinggi
dan kesadaran spiritual yang kuat.

3.3 Implementasi Pendidikan Berbasis Iman dalam Konteks Pendidikan Islam

Pendidikan berbasis iman merupakan inti dari sistem pendidikan Islam yang
bertujuan untuk membentuk manusia yang berilmu, berakhlak, dan bertakwa kepada Allah
SWT. Implementasi pendidikan ini dalam konteks pendidikan Islam tidak hanya mencakup
aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dan spiritual yang menyatu dalam proses pembelajaran
(Muhsinin 2013). Pendidikan berbasis iman menekankan bahwa ilmu pengetahuan harus
dipelajari dengan kesadaran akan keberadaan dan kekuasaan Allah, sehingga ilmu tidak
hanya menjadi alat untuk mencapai kesuksesan duniawi tetapi juga sebagai jalan menuju
kebahagiaan ukhrawi.

Dalam praktiknya, implementasi pendidikan berbasis iman dalam lembaga
pendidikan Islam diwujudkan melalui integrasi antara ilmu pengetahuan umum dan nilai-
nilai keislaman. Kurikulum yang diterapkan tidak hanya berorientasi pada pencapaian
akademik, tetapi juga membangun kesadaran spiritual siswa melalui pembelajaran Al-Qur’an,
Hadis, fikih, akhlak, dan sejarah Islam (Nidhom 2021). Pendekatan ini menanamkan nilai-nilai
tauhid sebagai landasan utama dalam memahami realitas kehidupan, sehingga peserta didik
tidak hanya memahami ilmu sebagai sesuatu yang berdiri sendiri, tetapi sebagai bagian dari
sistem yang telah diatur oleh Allah SWT. Dengan demikian, ilmu yang diperoleh memiliki
makna yang lebih luas, yaitu sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada-Nya.

Selain dalam aspek kurikulum, pendidikan berbasis iman juga diimplementasikan
melalui metode pengajaran yang berbasis keteladanan dan pembiasaan ibadah. Guru tidak
hanya berperan sebagai penyampai materi pelajaran, tetapi juga sebagai role model yang
mencerminkan nilai-nilai Islam dalam sikap dan perilaku sehari-hari. Keteladanan ini sangat
penting karena anak-anak lebih mudah menyerap nilai-nilai yang mereka lihat dalam
keseharian daripada yang hanya diajarkan secara teoritis. Selain itu, pembiasaan ibadah seperti
shalat berjamaah, membaca Al-Qur’an, serta doa sebelum dan sesudah belajar menjadi bagian
yang tak terpisahkan dari proses pendidikan di lembaga Islam. Dengan cara ini, peserta didik
tidak hanya memahami pentingnya ibadah dalam Islam tetapi juga terbiasa menerapkannya
dalam kehidupan mereka (Alfath 2020).

Pendidikan berbasis iman juga diterapkan melalui lingkungan pendidikan yang
kondusif terhadap perkembangan spiritual siswa. Sekolah atau madrasah yang menerapkan
konsep ini biasanya menciptakan suasana religius dengan membangun budaya islami dalam
berbagai aspek kehidupan sekolah. Lingkungan yang dipenuhi dengan nilai-nilai Islam,
seperti saling menghormati, disiplin dalam menjalankan ibadah, serta budaya kejujuran dan
tanggung jawab, akan membantu membentuk karakter siswa secara alami. Pembiasaan ini
menjadi bagian dari pembentukan karakter Islami yang kokoh, di mana siswa tidak hanya
memahami konsep-konsep keislaman secara teori tetapi juga terbiasa mengamalkannya dalam
keseharian mereka.

Selain itu, implementasi pendidikan berbasis iman juga mencakup keterlibatan
keluarga dan masyarakat dalam proses pendidikan. Pendidikan Islam tidak hanya
berlangsung di dalam kelas, tetapi juga di lingkungan keluarga dan masyarakat yang lebih
luas (Djollong and Akbar 2019). Orang tua memiliki peran penting dalam menanamkan nilai-
nilai iman kepada anak-anak mereka sejak dini. Dengan membangun komunikasi yang baik
antara sekolah, keluarga, dan masyarakat, proses pendidikan berbasis iman dapat berjalan
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lebih efektif. Lingkungan yang mendukung nilai-nilai keislaman akan memperkuat
pemahaman dan penerapan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari siswa.

Implementasi pendidikan berbasis iman dalam konteks pendidikan Islam merupakan
suatu sistem yang mencakup berbagai aspek, mulai dari kurikulum, metode pengajaran,
lingkungan pendidikan, hingga keterlibatan keluarga dan masyarakat. Dengan pendekatan
ini, pendidikan Islam tidak hanya menghasilkan individu yang cerdas secara intelektual tetapi
juga memiliki karakter Islami yang kuat. Dalam jangka panjang, pendidikan berbasis iman
akan melahirkan generasi yang tidak hanya mampu menghadapi tantangan dunia modern
tetapi juga tetap teguh dalam nilai-nilai keislaman, sehingga dapat berkontribusi secara positif
bagi masyarakat dan umat.

3.4 Pendidikan Berbasis Iman dalam Perspektif Teologi Islam

Pendidikan berbasis iman dalam perspektif teologi Islam merupakan konsep yang
menekankan bahwa proses pendidikan harus berlandaskan pada keyakinan kepada Allah
SWT sebagai pencipta dan sumber segala ilmu. Dalam Islam, iman bukan hanya sekadar
kepercayaan, tetapi juga mencakup aspek pengakuan dalam hati, pengucapan dengan lisan,
dan pengamalan dalam tindakan. Oleh karena itu, pendidikan yang berbasis iman harus
mampu menanamkan keyakinan yang kuat kepada Allah, memperkuat keislaman dalam diri
peserta didik, serta membimbing mereka untuk mengamalkan nilai-nilai Islam dalam
kehidupan sehari-hari (Erica 2022).

Teologi Islam mengajarkan bahwa iman adalah fondasi utama dalam kehidupan
seorang Muslim, yang kemudian harus dijadikan dasar dalam proses pendidikan. Konsep ini
sejalan dengan pandangan para ulama dalam ilmu kalam yang menegaskan bahwa keimanan
yang kokoh akan melahirkan akhlak yang baik dan menjadikan seseorang lebih bertanggung
jawab dalam menjalankan perannya di dunia. Pendidikan berbasis iman dalam perspektif
teologi Islam bertujuan untuk membentuk manusia yang tidak hanya berilmu, tetapi juga
memiliki kesadaran transendental terhadap keberadaan Allah SWT, sehingga setiap ilmu yang
diperoleh diarahkan untuk kebaikan dan kemaslahatan umat.

Dalam teologi Islam, iman tidak hanya dipahami sebagai keyakinan pasif, tetapi juga
sebagai kekuatan yang mendorong manusia untuk bertindak sesuai dengan ajaran agama
(Nurwahyudin and Supriyanto 2021). Oleh karena itu, pendidikan berbasis iman harus bersifat
holistik, mengintegrasikan aspek spiritual, intelektual, dan moral dalam setiap proses
pembelajaran. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya diajarkan ilmu pengetahuan secara
akademik, tetapi juga diberikan pemahaman tentang bagaimana ilmu tersebut berhubungan
dengan keimanan dan bagaimana ilmu tersebut dapat digunakan untuk mendekatkan diri
kepada Allah SWT.

Pendidikan berbasis iman dalam perspektif teologi Islam juga berhubungan erat
dengan konsep tauhid, yang merupakan inti dari keimanan seorang Muslim. Tauhid
menanamkan pemahaman bahwa segala sesuatu dalam kehidupan ini berpusat pada Allah
SWT, dan segala ilmu serta aktivitas manusia harus berada dalam kerangka penghambaan
kepada-Nya. Oleh sebab itu, pendidikan yang berlandaskan tauhid akan membentuk pola
pikir dan karakter peserta didik yang selalu mengaitkan ilmu dengan nilai-nilai ketuhanan.
Dalam konteks ini, ilmu bukan hanya dianggap sebagai sesuatu yang bernilai duniawi, tetapi
juga memiliki dimensi ukhrawi yang menentukan kebahagiaan seseorang di akhirat.

Selain itu, perspektif teologi Islam dalam pendidikan berbasis iman juga menekankan
pentingnya keseimbangan antara akal dan wahyu dalam proses pembelajaran. Dalam sejarah
pemikiran Islam, para ulama seperti Al-Ghazali dan Ibnu Taimiyah menekankan bahwa akal
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memiliki peran penting dalam memahami agama, tetapi tidak boleh terlepas dari wahyu
sebagai sumber kebenaran mutlak . Oleh karena itu, pendidikan berbasis iman harus mampu
mengajarkan peserta didik untuk menggunakan akalnya dalam mencari ilmu, namun tetap
dalam bimbingan ajaran Al-Qur’an dan Hadis agar tidak terjerumus dalam pemikiran yang
menyimpang dari nilai-nilai Islam.

Dalam praktiknya, pendidikan berbasis iman dalam perspektif teologi Islam dapat
diterapkan melalui berbagai pendekatan, seperti integrasi ilmu agama dan ilmu umum,
pembiasaan ibadah dalam kegiatan belajar, serta pembentukan karakter berbasis nilai-nilai
keislaman. Lembaga pendidikan Islam yang menerapkan konsep ini harus memastikan bahwa
seluruh aspek pendidikan, baik dari segi kurikulum, metode pembelajaran, maupun
lingkungan sekolah, mendukung terbentuknya peserta didik yang beriman dan bertakwa
(Nurlaila 2011). Dengan demikian, pendidikan tidak hanya menghasilkan individu yang
cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki kesadaran spiritual yang tinggi dan mampu
menjalankan peran sebagai khalifah di muka bumi dengan penuh tanggung jawab.

Pendidikan berbasis iman dalam perspektif teologi Islam pada akhirnya bertujuan
untuk menciptakan manusia yang seimbang antara ilmu dan amal, serta antara dunia dan
akhirat. Dengan menanamkan nilai-nilai keimanan yang kuat dalam pendidikan, peserta didik
tidak hanya memiliki pemahaman yang mendalam tentang ilmu pengetahuan, tetapi juga
memiliki orientasi hidup yang jelas berdasarkan ajaran Islam. Dengan cara ini, pendidikan
Islam akan melahirkan generasi yang tidak hanya cerdas, tetapi juga memiliki integritas moral
dan spiritual yang tinggi, sehingga mampu memberikan kontribusi positif bagi masyarakat
dan peradaban Islam secara keseluruhan.

Hasil penelitian penulis dengan penelitian terdahulu dengan Ummi Kulsum, Abdul
Muhid, 2022. Pendidikan Karakter melalui Pendidikan Agama Islam di Era Revolusi Digital
ada perbedaannya yaitu peneliti meneliti tentang pendidikan karakter di era digital. Dengan
Musayyidi, dan Anwar Rudi, 2020. Pendidikan Karakter Dalam Perspektif Islam (Urgensi dan
Pengaruhnya dalam Implementasi Kurikulum 2013). Ada perbedaannya yaitu peneliti meneliti
pendidikan karakter dalam pandangan islam. Dengan Dwi Kurnia Sari, Dodi Irawan, 2023.
Membangun Generasi Berkarakter Melalui Strategi Pendidikan Islam. Ada perbedaannya
yaitu menciptakan manusia yang berkarakter dengan strategi pendidikan islam. Dengan
Muchlinarwati, 2020. Pendidikan Karakter Berbasis Iman Dan Taqwa Terhadap Peserta Didik.
Ada persamaannya yaitu peneliti meneliti pembentukkan karakter dengan bebasis iman.
Dengan Iwan Hermawan, 2020. Konsep Nilai Karakter Islami sebagai Pembentuk Peradaban
Manusia. Ada perbedaannya yaitu peneliti meneliti pembentukkan peradaban manusia
melalui konsep nilai karakter islami.

Berdasarkan Pejelasan tersebut dalam di simpulkan dalam Tabel berikut.

Tabel 1. Pendidikan berbasis iman, dan implementasinya dalam lembaga pendidikan

Islam.

Aspek Deskripsi
Konsep Iman dalam Teologi Iman adalah fondasi utama dalam ajaran Islam,
Islam mencakup keyakinan dalam hati, pengakuan dengan

lisan, dan implementasi dalam perbuatan. Terdapat
perbedaan pandangan antara mazhab Asy‘ariyah dan
Maturidiyah mengenai hubungan antara iman dan
amal.
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Definisi Iman (Secara Etimologis
dan Terminologis)

Pandangan Mazhab
Ahlussunnah wal Jama’ah

Hubungan Iman dengan Amal
dan Akhlak
Pendidikan Berbasis Iman

dalam Al-Qur’an

Pendidikan Berbasis Iman
dalam Hadis

Prinsip Pendidikan Berbasis
Iman

Implementasi Pendidikan
Berbasis Iman dalam Lembaga
Pendidikan

Peran Keluarga dan Masyarakat

Teologi Islam dan Pendidikan

Berbasis Iman

Peran Akal dan Wahyu

Perbedaan Penelitian

Secara etimologis, iman berasal dari kata amana yang
berarti percaya. Secara terminologis, iman adalah
keyakinan teguh terhadap Allah, malaikat, kitab-kitab-
Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir, dan qadha serta qadar.
Iman terdiri dari keyakinan dalam hati, pengakuan
dengan lisan, dan perbuatan (amal). Iman dapat
bertambah dan berkurang sesuai kualitas keyakinan
dan amal.

Iman yang kuat mendorong seseorang untuk beramal
shaleh dan menjaga akhlak. Amal shaleh adalah refleksi
iman yang tercermin dalam tindakan sehari-hari.
Pendidikan Islam harus berlandaskan iman, seperti
yang tercermin dalam ayat-ayat QS. Al-Baqarah, QS.
Lugman, dan QS. Al-Mujadilah, yang menekankan
pentingnya ilmu, akhlak, dan pengawasan Allah.
Hadis menekankan menuntut ilmu sebagai kewajiban,
pendidikan anak sejak dini, dan pentingnya akhlak.
Menanamkan nilai ketauhidan, akhlak, dan ibadah
dalam setiap aspek pendidikan untuk membentuk
karakter Islami yang kuat.

Integrasi ilmu pengetahuan umum dan nilai-nilai
keislaman dalam kurikulum, pengajaran dengan
keteladanan, dan pembiasaan ibadah dalam kegiatan
belajar.

Pendidikan berbasis iman melibatkan keluarga dan
masyarakat dalam mendukung pendidikan yang
mengutamakan nilai-nilai Islam sejak dini.
Pendidikan berbasis teologi
bertujuan membentuk manusia yang berilmu dan

iman dalam Islam
bertakwa, mengintegrasikan ilmu dengan keyakinan
kepada tauhid dalam

kehidupan sehari-hari.

Allah, dan memperkuat

Pendidikan berbasis iman mengajarkan keseimbangan
antara akal dan wahyu, dengan mengintegrasikan ilmu
pengetahuan dalam kerangka ajaran Islam untuk
mencapai kebahagiaan ukhrawi.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya
yang menekankan pada pendidikan karakter di era
digital, pendidikan karakter dalam pandangan Islam,
dan pendidikan karakter berbasis iman. Penelitian ini
fokus pada pendidikan berbasis iman dalam konteks
pendidikan Islam.

3.5 Konsep Iman dan Implementasi Pendidikan Berbasis Iman dalam Teologi Islam:
Analisis Komprehensif

Iman, sebagai fundamen esensial dalam teologi Islam, melampaui sekadar afirmasi
verbal, merangkum konfirmasi kalbu dan manifestasi perbuatan, yang membentuk kerangka
kerja seorang Muslim dalam menjalani kehidupan (Romlah & Rusdi, 2023). Dalam lanskap
teologis Islam, esensi iman telah menjadi subjek perdebatan di antara para ulama, khususnya
di bidang ilmu kalam, dengan implikasi yang luas terhadap dimensi teologis, etis, dan sosial
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eksistensi seorang Muslim (Luthfiyah & Lhobir, 2023). Secara etimologis, 'iman' berasal dari
kata 'amana’, yang bermakna mempercayai atau meyakini, sedangkan secara terminologis,
iman didefinisikan sebagai keyakinan yang kokoh kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya,
kitab-kitab suci-Nya, para rasul-Nya, hari akhir, serta qadha dan qadar, sebagaimana
terungkap dalam hadis Jibril yang diriwayatkan oleh Imam Muslim (Tausch, 2023). Dalam
perspektif klasik, ulama Ahlussunnah wal Jama'ah mengartikulasikan iman sebagai i'tiqad
(keyakinan), qawl (ucapan), dan 'amal, yang berarti keyakinan yang tertanam dalam hati,
diekspresikan melalui ucapan, dan direalisasikan dalam tindakan (Fithriyya et al., 2023).
Konsekuensinya, kualitas iman seseorang berfluktuasi seiring dengan intensitas keyakinan
dan kualitas perbuatannya.

Dalam diskursus teologi Islam, konsep iman menjadi titik fokus utama yang memicu
beragam perspektif, di mana mazhab Asy'ariyah dan Maturidiyah, sebagai representasi
terkemuka Ahlussunnah wal Jama'ah, berpendapat bahwa iman terdiri dari keyakinan kalbu
dan pengakuan lisan, meskipun dengan nuansa perbedaan yang halus. Asy'ariyah
menekankan bahwa amal perbuatan bukanlah bagian intrinsik dari esensi iman, melainkan
konsekuensi logis dari iman yang kokoh, sedangkan Maturidiyah (khususnya Maturidiyah
Samarqand) menganggap iman sebagai pembenaran dalam hati, dengan pengakuan lisan dan
amal perbuatan sebagai ekspresi eksternal dari keyakinan internal. Pendidikan agama Islam
berupaya menanamkan nilai-nilai agama Islam pada peserta didik, mencakup nilai I'tiqodiyah
melalui pembiasaan kultum dan sholat berjamaah, nilai Khulugiyah melalui penanaman sikap
hormat dan patuh kepada guru dan orang tua, serta nilai amaliah melalui pembiasaan sholat
dhuha dan kegiatan keagamaan lainnya. Implementasi nilai-nilai ini bertujuan untuk
membentuk karakter peserta didik yang berlandaskan pada ajaran Islam (Lestari & Jupriaman,
2024). Ajaran Islam, yang berakar pada keyakinan kepada Allah, menanamkan kesalehan,
pengabdian, dan ketaatan, berkontribusi pada pembentukan karakter yang bertanggung jawab
dan jujur (Ilmi et al., 2023).

Pendidikan dalam keluarga mualaf memegang peranan krusial karena minimnya
pengetahuan tentang agama Islam, terutama dalam hal ibadah seperti shalat (Salihin et al.,
2023). Oleh karena itu, pendampingan yang tepat sangat diperlukan untuk memastikan
pemahaman dan praktik agama yang benar (Nurdiana, 2023). Peran serta orang tua dan
pendidik di madrasah sangatlah dominan dalam membentuk karakter peserta didik menjadi
lebih baik (Darsono & Zakiyah, 2023) (Kartiko et al. 2024; Khoir, Rahmat, and Zamroni 2024;
Ma'arif et al. 2025; Zamroni, Purwati, and Kausar 2023; Zamroni and Supriyanto 2024).
Pendidikan karakter dapat diintegrasikan melalui pendidikan agama Islam di sekolah, dengan
berbagai metode yang dapat digunakan untuk menyampaikan pembelajaran. Selain
mengajarkan tentang benar dan salah, pembangunan karakter mengajarkan kebiasaan tentang
apa yang baik, sehingga siswa menyadari nilai-nilai yang baik dan terbiasa melakukannya
(Egistiani et al., 2023). Pendidikan karakter menjadi sangat penting bagi peserta didik, dan
salah satu media untuk menanamkannya adalah melalui pendidikan agama Islam di sekolah
(Albana et al., 2023) (Anggraeni and Purnomo 2023; Azizah, Jariah, and Aprilianto 2023; Hakim
and Salim 2024).

Dalam konteks pendidikan Islam, integrasi nilai-nilai religius memiliki peran sentral
dalam membentuk karakter siswa, yang dapat diwujudkan melalui kegiatan keagamaan di
sekolah (Rohman et al., 2023). Upaya internalisasi nilai-nilai budaya religius dapat dilakukan
melalui berbagai strategi, seperti memberikan pengumuman, memberikan keteladanan,
mengajarkan keistiqgomahan, dan memberikan hukuman (Azizah et al., 2023). Moderasi
beragama mengacu pada pendekatan dalam menjalani kehidupan beragama yang seimbang,
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bijaksana, dan menghormati nilai-nilai kemanusiaan serta kepentingan umum (Lie, 2024). Hal
ini melibatkan pemahaman yang mendalam terhadap ajaran agama, tanpa terjebak dalam
ekstremisme atau fanatisme yang berlebihan. Dalam era digital, pendidikan karakter menjadi
semakin penting untuk membekali peserta didik dengan kemampuan memilah dan memilih
informasi yang benar dan bermanfaat, serta menghindari dampak negatif dari teknologi.

Pendidikan karakter yang terintegrasi dengan nilai-nilai Islam bertujuan untuk
membentuk generasi muda yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki
akhlak mulia dan integritas moral yang tinggi. Pendidikan karakter juga berperan penting
dalam membangun jati diri bangsa, karena karakter merupakan suatu watak yang
membedakan antara manusia yang satu dengan manusia yang lain (Hidayat & Fauzi, 2023).
Guru memiliki peran sentral dalam membentuk akhlak mulia siswa melalui pengajaran nilai-
nilai Islam, memberikan contoh yang baik, menumbuhkan kesadaran moral, dan mendorong
siswa untuk menginternalisasi serta mengaplikasikan nilai-nilai moral dalam kehidupan
sehari-hari (Putri et al., 2023). Pendidikan akhlak bertujuan untuk melatih dan membiasakan
peserta didik agar memiliki budi pekerti yang luhur dan mampu mengendalikan hawa nafsu.
Guru juga harus bisa membuat agar peseta didiknya memiliki gairah atau minat yang tinggi
dalam pembelajran PAI ini (Shodiq, 2023). Guru PAI harus mampu memilih metode
pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi yang diajarkan, sehingga dapat meningkatkan
pemahaman siswa tentang ajaran agama Islam.

4. CONCLUSION

Pendidikan berbasis iman memiliki peran yang sangat signifikan dalam membangun
karakter Islami yang kuat dan berintegritas. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa implementasi pendidikan berbasis iman di berbagai lembaga pendidikan Islam telah
memberikan dampak positif terhadap perkembangan karakter peserta didik. Namun,
efektivitasnya sangat dipengaruhi oleh metode pembelajaran yang digunakan, lingkungan
pendidikan, serta dukungan dari keluarga dan masyarakat. Pendekatan yang lebih holistik dan
inovatif, seperti integrasi nilai-nilai keislaman dalam kurikulum, pembelajaran berbasis
pengalaman, serta pemanfaatan teknologi dalam pendidikan Islam, terbukti lebih efektif
dalam membentuk karakter Islami yang berkelanjutan. Meskipun demikian, terdapat beberapa
tantangan yang perlu diatasi, seperti kurangnya keterlibatan orang tua dan pengaruh budaya
luar yang tidak sejalan dengan nilai-nilai Islam. Oleh karena itu, diperlukan sinergi yang lebih
kuat antara lembaga pendidikan, keluarga, dan komunitas dalam menanamkan nilai-nilai
keislaman secara lebih sistematis dan menyeluruh. Dengan pendekatan yang tepat,
pendidikan berbasis iman dapat menjadi landasan utama dalam mencetak generasi Muslim
yang berakhlak mulia, berpengetahuan luas, dan mampu menghadapi tantangan global
dengan tetap berpegang teguh pada nilai-nilai Islam.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, riset
ini terbatas pada analisis literatur dan tidak melibatkan penelitian lapangan atau observasi
langsung terhadap implementasi pendidikan berbasis iman di lembaga pendidikan Islam.
Kedua, fokus utama penelitian lebih banyak tertuju pada aspek teologis dan kurikulum,
sementara faktor-faktor eksternal seperti pengaruh sosial, budaya, dan politik terhadap
implementasi pendidikan berbasis iman belum sepenuhnya dijelajahi. Ketiga, penelitian ini
belum membahas secara mendalam tantangan yang dihadapi oleh lembaga pendidikan Islam
dalam menghadapi modernisasi dan globalisasi, serta bagaimana hal tersebut mempengaruhi
efektivitas pendidikan berbasis iman.
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Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan studi lapangan yang lebih
mendalam dengan melibatkan wawancara atau observasi di berbagai lembaga pendidikan
Islam untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang implementasi
pendidikan berbasis iman di berbagai konteks. Selain itu, penelitian lebih lanjut bisa
memperluas kajian pada faktor eksternal yang memengaruhi pendidikan berbasis iman,
seperti dampak digitalisasi, peran media sosial, dan pengaruh globalisasi terhadap
pembentukan karakter peserta didik. Penelitian juga dapat mengeksplorasi pengaruh integrasi
teknologi dalam pendidikan berbasis iman, serta bagaimana teknologi dapat digunakan untuk
meningkatkan pengalaman belajar dan pembentukan karakter yang sesuai dengan nilai-nilai
Islam.
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